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Lurik Klaten pernah mencapai masa kejayaan di tahun 1960 sampai 1980-
an. Salah satu keberhasilan usaha lurik di masa lampau  tidak terlepas dari peran 
pemerintah melalui kebijakan dan dukungannya untuk perajin.   Namun setelah itu 
mengalami kemerosotan yang menyebabkan banyak usaha tenun lurik gulung 
tikar. Salah satu  penyebabnya adalah tidak ada lagi bantuan pemerintah.  Dapat 
dikatakan para perajin berjuang sendiri agar mereka dapat tetap eksis. 
Sampai sekarang  masih banyak penduduk di Klaten yang membuat tenun 
lurik untuk mendapatkan penghasilan.  Salah satu daerah yang masih 
mengusahakan  lurik  adalah kecamatan Cawas. Di tempat ini ditemukan usaha 
kecil tenun lurik yang jumlahnya cukup banyak dibandingkan dengan daerah lain 
di wilayah Klaten. Sebagian besar dari usaha kecil tenun lurik ini mengalami 
kesulitan yang sama, yakni tidak mampu menjual produk tekstilnya.  
Tekad para perajin adalah tetap mempertahankan usaha luriknya dan 
mengupayakan agar produknya dapat diserap oleh pasar secara maksimal.  
Mereka  memutuskan bergabung  supaya dapat menghadapi permasalahan secara 
bersama-sama. Maka pada awal tahun 2014 perajin membentuk paguyuban yang 
dinamai  Cawas Lurik center (CLC).  Mereka berbagi tugas mengerjakan pesanan 
yang datang ke paguyuban, berbagi tenaga kerja agar dapat tetap menjalankan 
usahanya masing-masing,  sambil melakukan pemberdayaan agar dapat 
meningkatkan kemampuannya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengungkapkan karakter 
paguyuban perajin CLC, (2) untuk mengkaji pemberdayaan yang dilakukan oleh 
perajin lurik sebelum dan sesudah berdirinya paguyuban perajin “Cawas Lurik 
Center”, (3) untuk mengkaji arah proses desain sebagai bagian dari kegiatan 
pemberdayaan yang dilakukan paguyuban perajin “Cawas Lurik Center, dan  (4) 
untuk merumuskan model pemberdayaan paguyuban perajin “Cawas Lurik 
Center” melalui strategi pengembangan kelembagaan untuk kemandirian perajin.  
Bentuk penelitian kualitatif ini menggunakan strategi studi kasus dengan 
pendekatan fenomenologi.  Studi kasus dapat memberi nilai tambah pada 
pengetahuan  peneliti mengenai fenomena individual dan kelompok, sedangkan 
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dengan  pendekatan fenomenologi, dapat dipahami makna dari berbagai peristiwa 
dan interaksi manusia di dalam situasinya.  Dalam hal ini makna dari ide dan  
tindakan Paguyuban CLC untuk  melakukan pemberdayaan  atas inisiatif  sendiri.  
Karakteristik Paguyuban Perajin CLC adalah mempunyai tujuan agar 
produk tenun lurik mereka dapat terjual; mempunyai seorang ketua  yang mereka 
pilih untuk dapat mengkoordinasi sekaligus menata pekerjaan yang dilakukan 
paguyuban; memiliki kegiatan produksi, baik yang dilakukan secara sendiri-
sendiri maupun bersama; memiliki pembagian tugas yang jelas; serta memiliki 
kegiatan pemasaran khas paguyuban. 
Kondisi usaha kecil tenun lurik anggota paguyuban satu sama lainnya 
tidak sama.  Ada yang sudah berhasil mengatasi berbagai permasalahannya 
sampai dapat terus bertahan, ada yang belum, dan ada yang bahkan menyerah 
sebelum berusaha. Pengalaman para perajin yang lebih berhasil dapat memberikan 
inteprestasi yang lebih dalam dari sekadar berkumpul dan bekerjasama.   
Melalui “belajar” paguyuban berusaha untuk dapat “mengubah perilaku” 
khususnya dalam sikap dan keterampilan ketika menangani kerjasama dalam 
memproduksi lurik ke depan. Pemberdayaan diri yang dilakukan paguyuban ini 
merupakan proses pengembangan diri  yang setiap langkahnya bertujuan untuk 
mencapai kemandirian. Pemberdayaan dengan pelatihan- pelatihan dan 
penyuluhan dari dan untuk mereka sendiri agar mampu lebih meningkatkan 
kualitas diri. 
Kemitraan menguntungkan tidak saja bagi usaha kecil tenun lurik, tetapi 
juga bagi para mitra pendukung. Jalinan kerjasama yang saling menguntungkan 
ini menghasilkan hal-hal positif  bagi kedua belah pihak. Fungsi dari dinamika 
kelompok adalah membentuk kerjasama, memudahkan pekerjaan,  Dinamika 
kelompok merupakan pengetahuan sosial yang menganalisa hakikat aktivitas 
berkelompok dalam hubungan antar anggota kelompok, interaksi dalam kelompok 
agar mampu bergerak, berkembang, dan menyesuaikan diri membangun 
kelompok dalam satu pencapaian tujuan. 
Oleh sebab itu diperlukan adanya  pendampingan dari para akademisi dan 
perancang   busana.  Melalui pelatihan dan pendampingan para perajin belajar 
untuk juga berperan sebagai ‘perancang tekstil’.  Model pemberdayaan paguyuban 
melalui pengembangan kelembagaan adalah model pemberdayaan partisipatif 
yang intinya adalah melakukan perubahan perilaku untuk meningkatkan 
kemampuan individu dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap; meningkatkan 
kemampuan kelembagaan dalam penerapan arah desain, meningkatkan kinerja 
yang berbasis pembagian tugas. 
Kebaruan dari penelitian ini adalah paguyuban sendirilah yang 
menentukan mitra pendukung agar upayanya dapat berjalan dengan baik. Melalui 
kerjasama dengan perajin pengusaha penggerak sebagai mitra pendukung internal, 
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dan para akademisi, perancangn busana, konsumen, serta swasta sebagai mitra 
pendukung eksternal, paguyuban mulai merasakan hasil, salah satunya produk 
lurik mulai mudah  terserap oleh pasar.  
 Hasil dari penelitian ini adalah (1) Karakteristik Paguyuban “Cawas  Lurik 
Center” adalah kelompok yang selalu melakukan kegiatan  “belajar sambil 
bekerja” atau learning by doing untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan dan 
keterampilan”; (2) Melaksanakan pemberdayaan melalui pelatihan- pelatihan dan 
penyuluhan yang dilakukan dari dan untuk mereka sendiri untuk lebih 
meningkatkan kualitas diri. (3) Paguyuban mencoba menerapkan ‘arah proses 
desain” sesuai dengan kemampuan yang mereka dimiliki. Tujuannya agar dapat 
meningkatkan mutu corak dan bahan, yang pada akhirnya dapat diterima 
masyarakat luas; (4) Model pemberdayaan Paguyuban melalui strategi 
pengembangan kelembagaan untuk kemandirian perajin  ini adalah model 
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 Lurik Klaten never reached the heyday in the 1960s until the 1980s. One 
of the successes of striated Lurik business in the past is inseparable from the role 
of government through its policy and support for artisans. But after that 
experiencing a decline that causes a lot of Lurik weaving business folded. One 
reason is that there is no more government assistance. It can be said that 
craftsmen struggle themselves so they can still exist. 
 Until now there are still many residents in Klaten who make weaving 
Lurik to earn income. One area that still strives Lurik is Cawas district. In this 
place found a small business of Lurik weaving that quite a lot compared with 
other areas in the Klaten region. Most of the small Lurik weaving business is 
experiencing the same difficulty, unable to sell its textile products. 
 The determination of the crafters is to keep the Luriknya business and 
strive for its products can be absorbed by the market to the fullest. They decided 
to join in order to face the problems together. So in early 2014 craftsmen formed 
a community called Cawas Lurik center (CLC). They share the task of working 
orders that come to the paguyuban, share the workforce in order to keep running 
their respective businesses, while empowering in order to improve its ability. 
 The objectives of this research are (1) to reveal the character of CLC 
craftsman community, (2) to examine the empowerment done by artisans of 
striated before and after the establishment of "Cawas Lurik Center" crafting 
community, (3) to study the direction of the design process as part of the activity 
(4) to formulate models of empowerment of craftsmen community "Cawas Lurik 
Center" through the institutional development strategy for the independence of 
artisans. 
 This qualitative research use case study strategy with phenomenology 
approach. Case studies can add value to the researcher's knowledge of individual 
and group phenomena, whereas with a phenomenological approach, it can be 
understood the meaning of events and human interactions in the situation. In this 
case the meaning of the CLC Society's ideas and actions to empower its own 
initiative. 
 Characteristic of CLC Crafters Society is to have the aim that their 
Lurik loom products can be sold; have a chairman they choose to coordinate as 
well as organize work done by the community; have production activities, either 
individually or collectively; has a clear division of tasks; as well as having a 
typical marketing activities of the paguyuban. 
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 The condition of small business weaving Lurik members of each other is 
not the same. Someone has managed to overcome the various problems until it 
can continue to survive, some have not, and some even give up before trying. The 
experience of more successful craftsmen can provide deeper interpretation than 
simply getting together and working together. 
 Through "learning" the community seeks to "change behavior" 
especially in attitudes and skills when handling cooperation in producing 
striations ahead. Self-empowerment conducted by this community is a self-
development process that every step aims to achieve independence. Empowerment 
with trainings and counseling from and for themselves to be more self-improving. 
 Partnerships are beneficial not only for small Lurik weaving, but also 
for support partners. This network of mutually beneficial cooperation produces 
positive things for both parties. The function of group dynamics is to establish 
cooperation, facilitate work, Group dynamics is social knowledge that analyzes 
the nature of group activities in relationships among group members, group 
interaction in order to be able to move, develop, and adapt group building in one 
goal achievement. 
 Therefore, there is a need for assistance from academics and fashion 
designers. Through training and mentoring the craftsmen learn to also act as 
'textile designers'. Model of community empowerment through institutional 
development is a participatory empowerment model that essentially is to conduct 
behavior change to improve individual ability in knowledge, skill, and attitude; 
improving institutional capability in the application of design direction, 
improving performance-based division of tasks. 
 The novelty of this study is the community itself that determines the 
support partners to make their efforts work. Through collaboration with craft 
actors as internal support partners, and academics, fashion designers, consumers, 
and the private sector as external support partners, the association began to feel 
the result, one of which Lurik products began to be easily absorbed by the market. 
 The results of this study are (1) Characteristics of Society "Cawas Lurik 
Center" is a group that always learning by doing activities to increase the 
capacity of knowledge and skills "; (2) Implement empowerment through trainings 
and extension conducted from and for themselves to further improve the quality of 
self. (3) Paguyuban try to apply the 'design process direction' according to their 
ability. The goal is to improve the quality of shades and materials, which can 
ultimately be accepted by the wider community; (4) Model of empowerment of 
Paguyuban through institutional development strategy for self-reliance of artisans 
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